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Abstrak 

Akan dilaksanakannya pemilu serentak pada 14 Februari 2024, tentunya masyarakat sebagai peserta 

pemilu ikutserta dalam pesta demokras tersebut. Berdasarkan data dari Komisi Pemilihan Umum 

(KPU), tingkat partisipasi masyarakat yang menyalurkan hak suaranya pada Pilkada serentak 2015 

mencapai 61% saja. Sedangkan tingkat partisipasi pemilih masyarakat Kabupaten Bengkalis pada 

Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Bengkalis Tahun 2020, secara keseluruhan mencapai 71,7 persen. 

Adapaun Kecamatan yang memenuhi target KPU yaitu: Bengkalis, Bantan, Bandar Laksamana, dan 

Rupat (2020). Sementara itu Rupat Utara masih jauh dari target KPU, dengan target partisipasi pemilih 

Pemilu 2024 sekitar 79,5 persen. Untuk itu, maka perlunya upaya dalam meningkatkan partisipasi 

politik di Rupat Utara. Rupat Utara merupakan pulau terluar Indonesia yang berhadapan langsung 

dengan selat Malaka dan berbatas dengan Malaysia. Maka program pengabdian ini, dengan 

pembentukan komunitas masyarakat peduli pemilu di Desa Teluk Rhu Provinsi Riau 2023. 

Masyarakat, pemuda dan berbagai perwakilan masyarakat yang ada di Desa Teluk Rhu Kecamatan 

Rupat Utara yang dapat berpartisipasi aktif untuk kegiatan pembentukan komunitas masyarakat peduli 

pemilihan umum (pemilu) pada tahun 2024. Pemilihan Desa Teluk Rhu karena berada di pesisir pantai 

yang cukup jauh dari pusat kawasan desa dan merupatan tempat tujuan wisata. 

Kata kunci:  Partisipasi Politik, Komunitas Masyarakat, Pemilu 

 

Abstract 

Elections will be held on February 14 2024, of course the public as election participants will take part 

in the democratic party. Based on data from the General Election Commission (KPU), the level of 

public participation in casting their vote in the 2015 simultaneous regional elections reached only 61%. 

Meanwhile, the level of voter participation of the people of Bengkalis Regency in the 2020 Bengkalis 

Regent and Deputy Regent Election, overall reached 71.7%. The sub-districts that meet the KPU target 

are: Bengkalis, Bantan, Bandar Laksamana, and Rupat (2020). Meanwhile, North Rupat is still far 

from the KPU's target, with a voter turnout target for the 2024 election of around 79.5%. For this 

reason, efforts are needed to increase political participation in the North Rupat. North Rupat is the 

outermost island of Indonesia which is directly opposite the Malacca Strait and borders Malaysia. So 

this service program, with the formation of a community of people who care about elections in Teluk 

Rhu Village, Riau Province 2023. The community, youth and various community representatives in 

Teluk Rhu Village, Rupat Utara District can actively participate in activities to form a community of 

people who care about general elections (elections). in 2024. Teluk Rhu Village was chosen because it 

is located on the coast which is quite far from the center of the village area and is a tourist destination. 

Keywords: Community, Election, Political Participation 

 

PENDAHULUAN 

Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 menyatakan bahwa 

kedaulatan berada di tangan rakyat dan dilaksanakan menurut Undang-Undang dasar. Amanat 

konstitusi tersebut untuk memenuhi tuntunan perkembangan demokrasi yang sejalan dengan 

pertumbuhan kehidupan berbangsa dan bernegara. Perwujudan kedaulatan rakyat dilaksanakan melalui 

pemilihan umum secara langsung sebagai sarana bagi rakyat untuk memilih wakil wakilnya. Pemilihan 

umum secara langsung oleh rakyat merupakan sarana perwujudan kedaulatan rakyat guna 

menghasilkan pemerintahan Negara yang demokaratis berdasarkan Pancasila dan UndangUndang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Indonesia adalah Negara demokrasi, yang mana rakyat bukan hanya di harapkan mematuhi hukum 

dan juga mendukung pemerintah, namun pada saat yang bersamaan rakyat harus bisa menjadi warga 

negara yang kritis, bukan hanya kritis terhadap kebijakan-kebijakan pemerintah tapi juga kritis terhadap 

pemimpin yang sedang memegang otoritas di pemerintahan. Masyarakat memiliki peran yang sangat 

penting dalam penyelenggaraan pesta demokrasi dalam hal ini pada pemilihan umum. Dan oleh karna 
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itu masyarakat ini tidak dapat dipisahkan dari pemilihan umum karna sudah menjadi satu kesatuan yang 

utuh dimana masyrakat sudah menjadi penentu utama bagi jalannya pemilihan umum ini. Jadi sangat 

begitu penting nya peran masyarakat dalam pemilihan umum dalam hal ini juga pada proses pemilukada 

untuk memilih gubernur da wakil gubernur, bupati dan wakil bupati, atau walikota dan wakil wali 

kota. 

Menurut undang-undang republik Indonesia nomor 22 tahun 2007 tentang penyelenggaran pemilihan 

umum dijelaskan pengertian pemilu atau pemilihan umum, adalah sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat 

yang diselenggarakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil dalam Negara kesatuan 

republik Indonesia berdasarkan pancasila dan UndangUndang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 

1945. Dan ini semua dapat terwujud apabila pada penyelenggraan pemilihan umum tersebut 

mempunyai aspek integritas, profesional, dan akuntabilitas. Dan sesuai pasal 22 E ayat (2) UUD 1945, 

pemilihan umum diselenggarakan untuk memilih Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), Dewan Perwakilan 

Daerah (DPD), Presiden dan Wakil Presiden serta Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). 

Dan di sini ada permasalahan yang tidak dapat dilepaskan yaitu golput atau orang-orang yang tidak 

menggunakan hak suaranya dalam pemilihan umum. Fenomena golput ini selalu ada dalam proses 

pemilihan umum, dan jumlah golput yang di anggap sehat dalam kisaran 30 persen, namun hingga 

sekarang presentase golput masih mencapai angka 40 persen bahkan lebih. 

Menurut Budi Antono, dkk (2021) Partisipasi politik ini merupakan salah satu tolak ukur jalannya 

demokrasi disebuah negara. Karna dalam demokrasi kekuasaan tertinggi berada ditangan rakyatnya 

(kedaulatan rakyat), yang diimplementasikan dalam konteks pemilihan umum (pemilu). Makin tinggi 

tingkat partisipasinya maka semakin sukses demokrasi di negara tersebut dan sebaliknya semakin 

sedikit partisipasinya maka semakin rendah tingkat keberhasilan demokrasi pada negara tersebut 

(Muhammad Fadhlul Akbar: 2019). 

Masalah rendahnya partisipasi politik masyarakat sangat tampak pada pemilihan umum legislatf 

yaitu dalam memilih anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), Dewan Perwakilan Daerah (DPD). 

Dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) yang diselenggarakan selama 5 tahun sekali (Nanda 

Pratama Prayugo: 2020). 

Kabupaten Bengkalis merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Riau, dengan jumlah 

penduduk sebanyak 582.973 (BPS 2023). Berdasarkan data KPU Provinsi Riau, Kabupaten Bengkalis 

pada Pemilu Legislatif Tahun 2014, data pemilih yaitu sebanyak 365.706, sedangkan partisipasi 

pemilih sebanyak 278.908 pemilih, dan pada pemilu legislatif tahun 2019 persentase pemilih Kabupaten 

Bengkalis sebanyak 70,57. Berdasarkan data tersebut masih jauh nya perbedaan antara jumlah 

masyarakat yang terdata dengan masyarakat yang menggunakan hak pilihnya. Hal ini membuktikan 

bahwa tingkat partisipasi politik Masyarakat di Kabupaten Bengkalis masih rendah. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendorong tingkat partisipasi politik dan menggagas 

pembentukan komunitas masyarakat peduli pemilu di Desa Teluk Rhu Kecamatan Rupat Utara 

Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau Tahun 2023.  

 

METODE 

 Metode yang digunakan dalam pembentukan komunitas masyarakat peduli pemilu di Desa 

Teluk Rhu Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau tahun 2023-2024 adalah, 

sebagai berikut: a. Perencanaan: Dalam tahap pesiapan ini, adapun beberapa langkah yang dilakukan, 

yaitu: berkoordinasi dengan kepala desa, panwascam (pengawas pemilu kecamatan), tokoh 

masyarakat. Dengan tujuan untuk memperoleh dukungan dna kerjasama dalam mendirikan komunitas 

masyarakat peduli pemilu. Selanjutnya penyusunan materi yang disampaikan untuk masyarakat. 

Materi ini terkait dengan: demokrasi di Indonesia, pemilu, budaya politik dan urgensi partisipasi 

masyarakat dalma pengawasan pemilu. B. Pelaksanaan: Dalam tahap pelaksanaan, kegiatan yang 

dilakukan adalah: penyampaian materi terkait pemilu dan partisispasi masyarakat dalam pengawasan 

pemilu secara jelas dan sistematis. Kemudian dilanjutkan dengan diskusi dengan peserta. Dengan 

tujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat akan urgensi partisipasi masyarakat dalam 

pengawasan pemilu. Selanjutnya kesepakatan pembentukan komunitas masyarakat peduli pemilu di 

Desa Teluk Rhu 2023, sekaligus penentuan ketua dan sekretaris komunitas. C. Evaluasi: Pada tahapan 

ini dilakukan sharing seassion, terkait permasalahan pemilu di Desa Teluk Rhu. Peserta 

menyampaikan pendapatnya, rekomendasi dan sarannya terkait pemilu. Kemudian diakhiri dengan 

kesimpulan dan kesepakatan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemilu 2024.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyelenggaraan kegiatan pembentukan komunitas masyarakat peduli pemilu di Desa Teluk Rhu 

Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau, dilaksanakan pada hari Kamis, 3 Agustus 

2023, pukul 14.30-15-30 WIB. Kegiatan diikuti oleh 29 orang. Tempat pelaksanaan di gazebo dekat 

penginapan Mutiara Pantai, Jalan Tenggiri Teluk Rhu di Desa Rupat Utara. Alasan pemilihan tempat 

tersebut, karena nyaman dan sejuk berada di pinggir pantai.  

Kegiatan berlangsung aman, lancar dan sukses, disertai juga dengan arahan dari paswacam 

(Pengawas Pemilu Kecamatan). Metode pelaksanaan adalah dengan ceramah dan diskusi terkait 

pemilu. Adapun proses pelaksanaan kegiatan pengabdian untuk pembentukan komunitas Masyarakat 

pemilu kepada Masyarakat yang berada di Desa Rupat Utara, sebagai berikut: 

1. Kegiatan diawali dengan registrasi para peserta dan pengisian daftar hadir.  

2. Pengenalan dari peserta yang hadir, dari kalangan masyarakat: ibu-ibu, bapak-bapak dan anak 

muda di Rupat Utara 

3. Kemudian dilanjutkan dengan, sambutan dari paswacam setempat. Rasa syukur dan bahagia atas 

dilaksanakannya kegiatan ini. 

4. Penyajian materi tentang topik urgensi partisipasi politik pada pemilihan umum (pemilu), yang 

disampaikan oleh Dr.Hasanuddin, M.Si.  

5. Setelah itu, dilanjutkan dengan penyampaian materi tentang urgensi pembentukan “Komunitas 

Masyarakat Peduli Pemilu” oleh Fadhiilatun Nisaa, M,I,P.  

6. Acara berikutnya adalah diskusi dengan para peserta yang hadir, sekaligus puncak kegiatan 

dengan peresmian pembentukan Masyarakat peduli pemilu dan pemilihan ketua beserta sekretaris, 

yang merupakan peserta dan merupakan masyarakat dari Desa Rupat Utara. 

7. Kegiatan terakhir, komitmen bersama masyarakat agar menjadi pengawas pemilu yang aktif dan 

sebagai agen-agen yang akan memberikan pemahaman dan contoh kepada warga masyarakat 

lainnya, untuk meningkatkan pastisipasi politik di Desa Rupat Utara dan menciptakan pemilu yang 

berkualitas. Acara ditutup dengn foto bersama ditepi pantai bersama para peserta. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi Kepada Masyarakat 

 

 
Gambar 2. Peresmian Pembentukan Komunitas Masyarakat Peduli Pemilu 
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Gambar 3. Foto Bersama Masyarakat Peduli Pemilu Desa Teluk Rhu 

 

Adapun kompetensi dasar dalam pengabdian ini, dijelaskan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kegiatan pengabdian dalam pembentukan “Komunitas Masyarakat Peduli Pemilu” 

yang telah dilakukan di Desa Teluk Rhu, dapat diambil beberapa poin penting terkait persepsi 

masyarakat di Desa Teluk Rhu Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau di 

dalam memandang pemilihan umum (pemilu)? Serta model dan strategi yang dilakukan masyarakat di 

Desa Teluk Rhu Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau untuk membentuk 

komunitas masyarakat peduli pemilu, dijelaskan sebagai berikut: 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Metode 

Konsep partisipasi politik dan 

permberdayaan komunitas 

1. Peserta memahami 

pemilhan umum secara secara 

sederhana dan aplikatif 

2. Peserta memahami 

makna partisipasi politik dan 

pemberdayaan komunitas 

peduli pemilihan umum 

3. Peserta mengetahui dan 

memahami kerangka aturan 

pemilihan umum yang 

berlaku ditingkat pusat dan 

daerah 

a. Ceramah-Pemaparan 

ahli (akademisi dan praktisi) 

 

Potensi partisipasi politik dan 

pemberdayaan masyarakat 

peduli pemilu 

1. Pemahaman 

mengenai urgensi partisipasi 

politik dan pembentukan 

komunitas masyarakat peduli 

pemilu 

2. Pengambaran 

peluang dan tantangan di 

dalam persiapan pelaksanaan 

pemilihan umum 

3. Penyusunan deskripsi 

rencana aksi dan tindakan 

untuk pembentukan 

komunitas masyarakat peduli 

pemilu 

a) Ceramah-Pemaparan 

ahli (akademisi dan praktisi) 

b) FGD (Focus Group 

Discussion) 

c) Simulasi: aksi kegiatan 

 

Keterlibatan masyarakat di 

dalam pemilihan umum 

1. Pembentukan 

kesadaran dan peningkatan 

peran dari masyarakat untuk 

terlibat secara aktif di dalam 

komunitas peduli pemilihan 

umum 

a. Ceramah 

b. FGD (Focus Group 

Discussion) 

c. Simulasi: aksi 

kegiatan 
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1. Persepsi masyarakat di Desa Teluk Rhu Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi 

Riau di dalam memandang pemilihan umum (pemilu) ? 

Dari masyarakat yang kami temui di Desa Teluk Rhu, sudah terdaftar sebagai DPT (Daftar Pemilih Tetap) pada 

pemilu 2024. Masyarakat berpandangan bahwa: ikut memilih pada saat pemilu, merupakan suatu hal yang 

penting menyangkut masa depan keluarga dan daerah mereka.  Masyakarat juga berkomitmen untuk 

menolak semua pelanggaran dalam pemilu, yang mencederai demokrasi, seperti money politic, ujar 

kebencian, black campaign dan lain sebagainya. Merekapun  bertekad untuk menjadi agen-agen  yang 

ditugaskan untuk memberikan pemahaman dan contoh kepada masyarajat, terkait pemilu. Disamping itu, 

masyarakat hendaknya juga aktif sebagai pengawas pemilu, jika ditemui peristiwa yang  termasuk 

pelanggaran kampanye maupun pemilu, bisa melaporkan kepada paswacam dengan bukti yang jelas. 

2. Model dan strategi yang dilakukan masyarakat di Desa Teluk Rhu Kecamatan Rupat Utara 

Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau untuk membentuk komunitas masyarakat peduli pemilu. 

Setelah dilakukan diskusi kepada masyarakat, beberapa strategi yang bisa dilakukan Masyarakat  

dalam komunitas Masyarakat peduli pemilu: 

a. Gencar memberikan sosialisasi pemilu kepada masyarakat, bisa melalui door to door, maupun 

melalui share pemahaman terkait urgensi partisipasi pemilu, pemilu yang berkualitas dan 

pentingnya pengawasan pemilu  dari Masyarakat melalui media social. 

b. Menolak segala macam tindakan yang merupakan pelanggaran pemilu dan kampanye: money 

politic, ujar kebencian, black campaign, kecurangan dalam perhitungan suara dan pelanggaran 

lainnya. 

c. Jika ditemukan dugaan pelanggaran pemilu dan ada bukti yang akurat, Masyarakat hendaknya 

melaporkan kepada pihak terkait. 

Dengan demikian, diharapkan partisipasi masyarakat pada pemilu 2024 dapat meningkat dan 

pemilu yang dihasilkan juga berkualitas, demi Indonesia yang lebih baik di masa depan. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan peningkatan partisipasi politik, melalui pembentukan 

komunitas masyarakat peduli pemilu di Desa Teluk Rhu   Kecamatan Rupat Utara Kabupaten 

Bengkalis Provinsi Riau tahun 2023 berjalan dengn lancar dan sukses. Adapun kesimpulan dari 

pengabdian masyarakat ini, terjadinya peningkatan pemahaman masyarakat terhadap partisispasi 

politik dan peran masyarakat dalam melakukan pengawasan pada pemilu 2024. Saran yang dapat 

diberikan, peserta sosialisai hendaknya berkomitmen  agar menjadi pengawas pemilu yang aktif dan 

sebagai agen-agen yang akan memberikan pemahaman dan contoh kepada warga masyarakat lainnya, 

untuk meningkatkan pastisipasi politik di Desa Rupat Utara dan menciptakan pemilu yang berkualitas. 

 

SARAN 

Untuk penelitian selanjutnya bisa meneliti tentang bentuk dan tingkat partisipasi politik masyarakat 

Desa Teluk Rhu pada pemilu tahun 2024. Dengan demikian dapat dianalisis dengan adanya 

pembentukan komunitas masyarakat peduli pemilu dapat meningkatkan partisipasi politik masyarakat, 

khususnya pada pemilu 2024. 
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